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Abstract

The purpose of this study is to find out how the contribution of hotel and restaurant taxes to local revenue in South Tapanuli Regency (Studies at the Regional Financial and Asset Management Revenue Service in South Tapanuli Regency in 2017-2019)". namely explaining the effect of hotel tax variables (X1), restaurant tax variables (X2) and local revenue in South Tapanuli Regency. This research was carried out from the beginning of May 2020 to August 2020. This research was carried out at the Department of Revenue, Financial Management and Regional Assets, South Tapanuli Regency.

Population is defined as a generalization area consisting of objects/subjects that have certain quantities and characteristics determined by the researcher to be studied and then drawn conclusions. The population of this study is all hotels and restaurants (62 restaurants/warung, 1 hotel, and 2 inns) located in South Tapanuli Regency. just anxious, then if the subject is less than 100 people, it is better to take all so that the research is a population. Furthermore, if the object is larger, it can be taken between 10-15% or 20-25% or more.

The sample is an example of the population taken, which is part of the entire population that is the object of research. Determination of the sample in this study using the "Purposive Sample" technique, which is done by taking the subject not based on strata, random, or regional but based on certain goals. Researchers took a sample of (62 restaurants/food stalls, 1 hotel, and 2 inns) located in South Tapanuli Regency.
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BAB I PENDAHULUAN


Pajak daerah dan retribusi daerah merupakan salah satu sumber pendapatan daerah yang penting guna membiayai pelaksanaan pemerintahan daerah. Dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah maka penyelenggaraan pemerintahan daerah dilakukan dengan memberikan kewenangan yang seluas-luasnya, disertai dengan pemberian hak dan kewajiban menyelenggarakan otonomi daerah dalam kesatuan sistem penyelenggaraan pemerintahan negara. 
Berdasarkan latar belakang maslah ini  maka,  rumusan masalah dari penelitian ini adalah :
Kontribusi Pajak Hotel dan RestoranTerhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan (Studi pada Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan pada tahun 2017-2019)”?
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bagi masyarakat awam mungkin kurang begitu memahami apa pengertian kontribusi secara teoritis. Masyarakat awam mengartikan kontribusi sebagai sumbangsih atau peran, atau keikutsertaan seseorang dalam suatu kegiatan tertentu. Ada banyak definisi kontribusi dari berbagai ahli. Mereka mengartikan kontribusi menurut sudut pandangnya masing-masing. Mungkin sebagian orang pernah mendengar penggalan kalimat seperti ini dalam melakukan pembangunan di daerah masyarakat harus ikut berkontirbusi dalam pembangunan desa” kata kontribusi disini diartikan sebagai adanya ikut campur masyarakat baik dalam bentuk tenaga, fikiran dan kepedulian Jadi pengertian dari kontribusi sendiri ialah tidak terbatas pada pemberian bantuan berupa uang saja, melainkan bantuan dalam bentuk lain seperti bantuan tenaga, bantuan pemikiran, bantuan materi, dan segala macam bentuk bantuan yang kiranya dapat membantu suksesnya kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya untuk mencapai tujuan bersama. Itulah sedikit pengertian kontribusi beserta konsep-konsep yang menyertainya. Istilah kontribusi ini kerap kali dikaitkan dengan kajian ilmu manajemen. Kontribusi kerap kali dijadikan variabel bebas (variabel X) yangmempengaruhi variabel tergantung atau variabel terikat (variabel Y). 
Kerangka Konsep
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Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran
Analisis Kontribusi Pajak Hotel dan RestoranTerhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan (Studi pada Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan pada tahun 2017-2019)”.
1. Kontribusi

Kontribusi  ialah tidak terbatas pada pemberian bantuan berupa uang saja, melainkan bantuan dalam bentuk lain seperti bantuan tenaga, bantuan pemikiran, bantuan materi, dan segala macam bentuk bantuan yang kiranya dapat membantu suksesnya kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya untuk mencapai tujuan bersama. Itulah sedikit pengertian kontribusi beserta konsep-konsep yang menyertainya. Istilah kontribusi ini kerap kali dikaitkan dengan kajian ilmu manajemen. Kontribusi kerap kali dijadikan variabel bebas (variabel X) yangmempengaruhi variabel tergantung atau variabel terikat (variabel Y). 
2. Pajak Restoran
Pajak restoran disebut pajak atas pelayanan restoran. Restoran adalah fasilitas penyedia makanan atau minuman dengan dipungut bayaran, yang mencakupjuga rumah makan, kafetaria, kantin, warung, bar, dan sejenisnya
3. Pendapatan Asli Daearah

suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang–orang kearah tujuan-tujuan keorganisasional atau maksud-maksud yang nyata.

Hipotesis

Hipotesis merupakan pernyataan singkat yang disimpulkan dari telaahpustaka (yaitu landasan teori dan penelitian terdahulu), serta merupakan jawabansementara terhadap masalah yang diteliti.Dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis guna memberikan arah danpedoman dalam melakukan penelitian. Hipotesis yang dikemukakan dalampenelitian ini adalah :Diduga pajak hotel dan restoran memiliki hubungan positif dan pengaruhsignifikan terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Tapanuli Selatan.
BAB III  METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitianinidilaksanakanmulai awal bulan Mei 2020 sampai dengan Agustus 2020. Penilitianinidilaksanakandi Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan. 
Populasi dan Sampel 
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Adapun populasi dari peniltian ini seluruh hotel dan restoran (Restoran/Warung Makan sebanyak 62, hotel sebanyak 1, dan losmen ada 2 buah) yang berada di Kabupaten Tapanuli Selatan.
Sampel adalah contoh dari populasi yang diambil, yaitu sebagian dari seluruh populasi yang menjadi obyek penelitian. Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan tekhnik “Purposive Sample” yaitu dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasar kanatas strata, random, atau daerah tetapi didasarkan adanya tujuan tertentu. Peneliti mengambil sampel sebanyak (Restoran/Warung Makan sebanyak 62, hotel sebanyak 1, dan losmen ada 2 buah) yang berada di Kabupaten Tapanuli Selatan. 
Teknik Analisa Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan Analisis data kuantitatif. Analisis kuantitatif adalah pendekatan ilmiah terhadap pengambilan keputusan manajerial dan ekonomi yang kemudian diproses dan menjadi informasi yang bermanfaat (Kuncoro Mudrajad, 2004:58) dengan bantuan program SPSS 18. 

1. Analisis deskriptif 
Analisis deskriptif yaitu metode yang digunakan dengan menggambarkan, menjabarkan dan menganalisa masalah objek yang diteliti kemudian membandingkan dengan konsep teori yang ada, metode ini bertujuan mendeskripsikan permasalahan secara sistematis dan aktual mengenai fakta -fakta serta sifat dari objek penelitian. Menurut Travers (1978), metode ini bertujuan unt uk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset dilakukan dan memeriksa sebab -sebab dari suatu gejala tertentu. Sedangkan menurut gay (1976), metode ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang menyangkut sesuatu pada waktu sedang berlangsungnya proses riset. Metode riset ini dapat digunakan dengan lebih banyak segi dan lebih luas dari metode yang lain. Metode ini memberikan informasi yang mutakhir, sehingga bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta lebih banyak dapat ditera pkan pada berbagai macam masalah. 
2. Analisis Kontribusi 
Yaitu suatu alat analisis yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi yang dapat disumbangkan dari penerimaan pajak hotel dan restoran terhadap penerimaan Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Tapanuli Selatan, maka dibandingkan antara realisasi penerimaan pajak hotel dan restoran terhadap PAD. Rumus yang digunakan untuk menghitung kontribusi sebagai berikut: 
Untuk mengetahui besarnya kontribusi pajak hotel dan restoran terhadap penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) disusun ukuran sebagai berikut: 
a. Presentase antara 0%-0,5% artinya relatif tidak mempunyai kontribusi 

b. Presentase antara 0,6%-1,9% artinya kurang mempunyai kontribusi 
c. Presentase antara 2%-2,9% artinya cukup mempunyai kontribusi 
d. Presentase 3%-3,9% artinya mempunyai kontribusi 
e. Persentase > 4% artinya sangat mempunyai kontribusi.
1. Analisis  Efektifitas Yaitu hubungan antara output  dan  tujuan atau dapat juga dikatakan merupakan ukuran seberapa jauh tingkat  output  tertentu, kebijakan dan  prosedur dari organisasi. Efektifitas  juga  berhubungan dengan derajat keberhasilan suatu operasi  pada sektor publik sehingga  suatu kegiatan dikatakan efektif jika kegiatan tersebut mempunyai  pengaruh besar terhadap  kemampuan menyediakan pelayanan masyarakat  yang  merupakan sasaran yang telah ditentukan (Devas, 1989). Efektivitas digunakan untuk mengukur  hubungan antara realisasi penerimaan  pajak  hotel dan restoran terhadap target penerimaan pajak  hotel  dan restoran  sudah  mencapai  target  yang  ditetapkan. Efektivitas berfokus  pada  outcome  (hasil). Suatu organisasi, program, atau kegi atan dinilai efektif apabila output yang dihasilkan bisa memenuhi tujuan yang diharapkan, atau dikatakan spending wisely (Mahmudi, 2007) . Besarnya efektifitas pajak dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Dari pengertian efektifitas tersebut disimpulkan bahwa efektivitas bertujuan untuk mengukur rasio keberhasilan, semakin besar rasio maka semakin efektif, standar minimal rasio keberhasilan adalah 100% atau 1 (satu) dimana realisasi sama dengan target yang telah ditentukan. Rasio dibawah standar minimal keberhasilan dapat dikatakan tidak efektif. Selama ini belum ada ukuran baku mengenai kategori efektifitas, ukuran efektifitas biasanya dinyatakan secara kualitatif dalam ben tuk pernyataan saja ( Fatchanie, 2007). Tingkat efektifitas dapat digolongkan kedalam beberapa kategori yaitu : 
a. Hasil perbandingan tingkat pencapaian diatas 100% berarti sangat efektif karena bertujuan memperoleh penerimaan pajak hotel dan restoran sebesa r - besarnya. 
b. Hasil perbandingan tingkat pencapaian 100% berarti efektif. 
c. Hasil perbandingan tingkat pencapaian dibawah 100% berarti tidak efektif 
d. Analisis Regresi Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, 
e. dimana dalam penelitian ini penulis menggunakan 3 variabel. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
i. Y = f(X1,X
ii. Y = Realisasi Pajak Hotel dan Restoran (Rupiah) 
iii. X1 = Jumlah Hotel (unit) 
iv. X2 = Jumlah Restoran (unit)
2. Model regresi berganda dan agar tercapai tujuan dari penelitian, maka bentuk  persamaan yang digunakan  adalah  persamaan linier. 
Dari analisis regresi linier berganda maka akan diperoleh koefisien regresi linier dari masing -masing variabel. Untuk menguji setiap koefisien regresi yang diperoleh dengan bantuan analisis Statistic Packages for The Social Sc ience (SPSS) 18.0 for windows.Pengujian koefisien regresi secara individual (t -test) dan secara global (F-test).  
karakteristik efektivitas pajak hotel dan pajak restoran 
>100% Sangat Efektif 
>90-100% Efektif 
>80-90% Cukup Efektif
>60-80% Kurang Efektif
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Kabupaten Tapanuli Selatan

Huta Tanah Batak--khususnya Tapanuli Bagian Selatan--jauh sebelum masuknya pengaruh asing, sudah  terdapat banyak komunitas kecil yang disebut sebagai huta. Setiap huta (village) dipimpin oleh seorang raja dengan gelar Raja Pamusuk (RP). Setiap huta ini mempunyai sistem pemerintahan sendiri yang secara tradisional berdiri secara otonom. Sejumlah huta yang berdekatan secara teritorial dan terkait hubungan darah (genealogis) membentuk sebuah kawasan adat yang disebut luhat yang dipimpin oleh Raja Panusunan Bulung (RPB). Dalam menjalankan pemerintahan huta dan luhat para RP dan RPB mengacu pada sistem adat Batak yang mengatursedemikian rupa dengan berlandaskan prinsip kekerabatan ‘dalihan na tolu’. RPB dipilih dari antara Raja Pamusuk yang terdapat dalam luhat, khususnya dari pihak turunan ‘sipungka huta’ (yang membuka huta) di dalam luhat yang bersangkutan. RPB ini selain sebagai kepala pemerintahan, juga sekaligus menjadi pengetua adat atau Raja Adat yang memimpin berbagai kegiatan seperti keagamaan, social hingga kegiatan ekonomi di seputar kawasan luhat yang menjadi wilayah kekuasaannya.

Sekalipun  system  pemerintahan luhat  yang terbentuk  mirip  sistem oligarki (dari turunan si pungka huta), namun  sesungguhnya sistem demokrasi yang lebih berperan  yang direpsentasikan dengan adanya Lembaga Hatobangon (Lembaga TetuaDeskripsi Variabel Penelitian 
1. Pendapatan Asli Daerah 
Sebagaimana diketahui bahwa dalam penyelenggaraan rumah tangga daerah, selalu membutuhkan biaya yang cukup besar karena itu untuk mencukupi keperluan penyelenggaraan rumah tangga daerah bersangkutan, maka dibutuhkan pembiayaan sbagaimana tertuang dalam anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD) pada setiap daerah, pendapatan asli daerah adalah pungutan yang dilakukan berdasarkan pendapatan daerah. Untuk mengetahui sejauh mana pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan dalam mengelola sumber-sumber 
Pendapatan Asli Daerah tersebut, dan perkembangan di  dalam menunjang pelaksanaan pembangunan serta jalannya roda pemerintahan di Kabupaten Tapanuli Selatan. Berikut ini penulis menyajikan data tentang perkembangan realisasi Pendapatan Asli Daerah sejak tahun 2017 sampai dengan tahun 2019. Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa PAD Kabupaten Tapanuli Selatan dalam 3 (tiga) tahun terakhir mengalami perubahan yang beragam. Salah satu sumber pendapatan daerah adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang terdiri atas pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain PAD yang sah.
Tabel 4.1. Target dan Realisasi Penerimaan Pedapatan Asli Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan Tahun 2017 – 2019
	Tahun
	Realisasi

	2017
	35.274. 530. 552



	2018
	37.283.234.267



	2019
	38.009.235.789




Sumber : Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan Realisasi PAD 2017 - 2019 (diolah) Pemerintah daerah berhak megenakan pungutan kepada masyarakat. Berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang menempatkan perpajakan sebagai salah satu perwujudan kenegaraan, ditegasjan 1 Siahaan, Marihot, Pajak Daerah dan Retribusi Daerah,( Jakarta: Rajawali Press, 2009), hal. 28bahwa penempatan beban kepada rakyat, seperti pajak lain yang bersifat memaksa diatur dengan Undang-Undang  Pemungutan pajak hotel harus didasarkan pada peraturan daerah. Peraturan daerah tentang pajak hotel memberikan kepastian hukum mengenai subjek pajak, objek pajak, tarif 
pajak dan cara pemungutan pajak. Selain itu sanksi dan hukuman bagi setiap pelanggaran pajak juga diatur dalam peraturan daerah tersebut. 
Akumulasi pemungutan pajak hotel merupakan pendapatan asli daerah yang sangat bermanfaat untuk membiayai pembangunan daerah. Berikut penarikan pajak hotel di Kabupaten Tapanuli Selatan selama 3 (tiga) tahun terakhir: 
Berdasarkan Tabel 4.2Kenaikan pajak hotel dari dari tahun ke tahundisebabkan karena adanya realisasi penerimaan pajak hotel, hal ini ditandai tingginya potensi pajak hotel yang dianggarkan mencapai Rp. 200,000,000 juta pada tahun 2017, sementara yang terealisasi sekitar Rp. 256.786.000 juta. Berikut kontribusi pajak hotel selama 3 (tiga) tahun terakhir dapat dilihat pada tabel:
Tabel 4.3. Target dan Realisasi Pajak Restoran Kabupaten Tapanuli Selatan tahun 2017 – 2019
	Tahun Anggaran
	Pajak Restoran

	
	Target
	

Realisasi

	2017
	300.000.000
	338.418.802

	2018
	350.000.000
	364.377.815

	2019
	400.000.000
	419.382.330


Berdasarkan Tabel 4.3 kenaikan terjadi di tiap tahunnya, hal ini pun juga disebabkan karena adanya peningkatan terhadap kualitas yang diberikan pemerintah. 
Hasil Penelitian

1. Analisis Kontribusi 
Guna menganalisis kontribusi Pajak Hotel dan Restoran terhadap PAD maka penulis akan menyajikan analisis data denganpemaparansebagai berikut : Besarnya kontribusi pajak hotel dan restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan 
selama periode analisis 2017 - 2019 dapat dilihat dari hasil perhitungansebagaimana terlihat pada table 4.1 berikut ini. 
Tapanuli Selatan Realisasi PAD 2017 - 2019 (diolah)

Dari hasil perhitungan kontribusi  pajak  hotel  dan restoran terhadap Pendapatan Asli  Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan selama periode  analisis (2017 - 2019) seperti terlihat pada table 4.4 diatas dapat ditunjukkan  bahwa  kontribusi rata-rata  penerimaan  pajak  hotel  dan restoran  terhadap  realisasi Pendapatan Asli  Daerah Kabupaten Tapanuli Selatanmemiliki kontribusi yang cukup masi rendahyaitu hanya mencapai 1,85%, belum dapat dikatakan besar atau tinggi karena kontribusi dapat dikatakan besar jika telah mencapai 60%-79%. Kontribusi pajak hotel dan restoran tahun 2017 sebesar 1,69%, pada tahun 2018 kontribusi pajak hotel dan restoran mengalami kenaikan sebesar 0,07% dari kontribusi tahun sebelumnya. Sedangkan pada tahun 2019 kontribusi pajak hotel dan restoran juga mengalami peningkatan yaitu kenaikan sebesar 1,7% dari tahun sebelumnya. Faktor- faktor yang menjadikan menurunnya presentase kontribusi pajak restoran di kabupaten maros di karenakan adanya hambatan yang di hadapi pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatandalam meningkatkan pajak restoran di antaranya karena adanya wajib pajak yang tidak tertib dalam membayar pajak, adanya wajib pajak yang tidak melaporkan omzet yang sebenarnya, dalam hal ini sesuai denga teori bakti yang memaparkan bahwa dasar keadilan pemungutan pajak terletak pada hubungan rakyat dengan negaranya. Rakyat juga berperan penting terhadap kelangsungan negaranya. Dalam hal ini pajak restoran memerlukan hubungan keterbukaan antara wajib pajak dengan negara, sebagaimana diketahui bahwa pajak restoran adalah jenis pajak yang menggunakan sistem kejujuran dari
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan
Dari hasil analisis kontribusi penerimaan pajak hotel terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Tapanuli Selatan tahun anggaran 2017 - 2019 masih tergolong rendah. Dilihat secara keseluruhan selama 3 (tiga) tahun terakhir, rata-rata kontribusi pajak hotel pada peningkatan pendapatan asli daerah dikategorikan kurang memberikan kontribusi, karena presentase kontribusi sangat jauh dari angka 4 %. Kurangnya kontribusi pajak hotel di Kabupaten Tapanuli Selatan disebabkan karena kurangnya jumlah unit hotel yang ada di Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Saran

1. Untuk meningkatkan kontribusi penerimaan pajak hotel dan restoran terhadap PAD, maka perlu kiranya dilakukan evaluasi terhadap sistem dan prosedur pemungutan yang didasarkan atas metode perhitungan yang tepat, selain itu pula perlu dilakukan pemeriksaan secara berkala kepada wajib pajak hotel dan restoran guna meyakini ketaatan dan kebenaran jumlah yang seharusnya dikenakan, disamping menekan biaya operasional dan tingkat kebocoran yang terjadi.
2. Upaya untuk meningkatkan PAD Kabupaten Tapanuli Selatanterutama dari pajak hotel dan restoran, pungutan pajakyang tadinya hanya berdasarkan target sebaiknya dipungut berdasarkan potensi yang sesungguhnya, sehingga potensi yang belum tergali lebih dioptimalkan yang pada akhirnya akan meningkatkan penerimaan pajak hotel dan restoran terhadap pendapatan asli daerah, sehingga ketergantungan terhadap pemerintah pusat dapat diminimalisir. 
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